BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Hasil akhir dari penelitian ini adalah untuk menakxan gambaran sikap
masyarakat pendidikan dasar terhadap tunanetra yaemgikuti pendidikan
inklusif. Untuk mendapatkan hasil dari penelitiam, ipenulis menggunakan
pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif.

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang dikemukdkém Bab I, sikap
masyarakat pendidikan dasar terhadap tunanetra waemgikuti pendidikan
inklusif di Medan. Data yang diperoleh dari pertaay penelitian yang pertama
merupakan data kuantitatif. Sedangkan pertanyaaeligan selanjutnya yakni
Bagaimana pendapat masyarakat pendidikan dasadsgglsiswa tunanetra yang
mengikuti pendidikan inklusif, dan Faktor-faktoraagang menjadi penghambat
dalam pelaksanaan pendidikan inklusif bagi tunaneData yang diperoleh
merupakan data kualitatif. Dengan demikian pemlitini harus memakai dua
jenis mengumpulan data yaitu data kuantitatif daia &ualitatif.

Alasan mengapa menggunakan desain metode campdadah &karena
dalam penelitian ini penulis mempunyai data kuattitdan data kualitatif.
Kedua hasil data tersebut saling melengkapi. Batka kuantitatif menampilkan
hasil berupa angka-angka dan dapat mengukur frekukacenderungan,

sedangkan pada data kualitatif adalah melengkapildeantitatif yang dilakukan
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melalui wawancara mendalam yang menghasilkan katea-gecara langsung dari
partisipan dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data kitetif terlebih
dahulu, kemudian mengumpulkan data kualitatif. Remgulan data ini dilakukan

dalam waktu yang berbeda.

B. Strategi Pengumpulan Data
Seperti telah disebutkan di atas data yang dikukaputialam penelitian
ini terdiri dari data kuantitatif dan data kualitaData kuantitatif dilakukan untuk
menjawab pertnyaan penelitian yang pertama, damkdatlitatif dilakukan untuk
menjawab pertanyaan penelitian kedua dan ketigea Raelitatif ini berupa data
deskriptif baaimana pendapat kepala sekolah tgritaior-faktor yang melatar
belakangi berbagai sikap masyarakat pendidikanrdas@adap tunanetra yang
mengikuti pendidikan inklusif dan faktor-faktor mgrambat pelaksanaan
pendidikan inklusif bagi tunanetra, sedangkan #&atatitatif adalah berupa hasil
angka-angka yang dirumuskan berdasarkan data kat#nti
1. Pengumpulan Data Kuantitatif
a. Metode
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adatatigeskritif dengan
pendekatan kuantitatif. Menurut Sukmadinata ( deamiyono 2005: 54) bahwa:
Penelitian deskriptif adalah suatu metode penely@ng menggambarkan
fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung padans atau saat
yang lampau. Penelitian ini tidak mengadakan mdagbu atau

pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapggaembarkan suatu
kondisi apa adanya.
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Atau lebih tepat lagi penelitian ini menggunakan tode stasistik
deskriptif, hal ini seperti yang dikemukakan olalgiyono (2004: 21) bahwa:

Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungendeskripsikan atau
memberikan gambaran terhadap objek yang ditelifalmedata sampel
atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melaknkisi;sdan membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum.

b. Populas dan Sampel Pendlitian
1) Populasi
Populasi adalah selurun masyarakat pendidikan d#isaB8 kecamatan
yang ada di kota Medan.
2) Sampel
Pemilihan sampel untuk partisipan skala sikap iikakdkan dengan
purposive samplinggakni memilih 3 kecamatan dari 28 kecamatan yatay éi
kota Medan untuk dijadikan sampel dengan ketende@agai berikut:
1. Di kecamatan yang tidak ada SLB dan dan tidak sskolah inklusif,
sebanyak 2 (dua) sekolah.
2. Di kecamatan yang ada Sekolah Luar Biasa, sebddyal 2 sekolah.
3. Di kecamatan yang ada Sekolah Inklusif, sebanya&)(@ sekolah.
Kuesioner ini terdiri dari 12 item yang berisi pgataan untuk
mengungkapkan pemahaman tentang tunanetra yang ikuengendidikan

inklusif. (Instrumen skala sikap terlampir)
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TABEL 3.1
Sampel Penelitian
No. Nama Sekolah Status Jumlah Responden
1. | SDN. XY Negeri 18 orang
2. | SDN. PG Negeri 17 orang
3. | SDN. RS Negeri 19 orang
4. | SMP N. MR Negeri 33 orang
5. | SMP N. PX Negeri 38 orang
6. | SMP N. FG Negeri 35 orang
Total 160 orang

c. Persiapan Pengumpulan Data

Guna mendapatkan data yang akurat dan tepat dalatakukan
penelitian, maka diperlukan sebuah instrumen yapgttpula. Oleh karena itu,
dalam pembuatan instrumen yang berupa skala sikemplh langkah-langkah
sebagai berikut:

Uji coba dilakukan pada 50 orang guru, dengan memgjgan rumus
Validitas dan Relabilitas, maka hasilnya dari 1@mtpernyataan, yang layak
untuk dijadikan instrumen 12 item. Mempersiapkasiriimen Penelitian dengan
cara menguji coba Instrumen untuk menentukan \abdidan Reliabilitas
instrumen.

Adapun cara untuk menentukan Validitas instrumentuyalengan
mengkorelasikan antara skor item instrumen denganggunakan rumus
Pearson Product Momefdalam Riduwan, 2005; 98) adalah sebagai berikut:

= M20)-(23)

I =P in T v - () )
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Miung = KO€fisienKolerasi
D" x =JumlatSkoritem
>y =JumlarSkor tota(seluruhitem)

n=JumlahResponden

Dimana

N

rVn-

Vi-r?

Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumiys; =

t =nilai t hitung
Dimana r= Koefisienkolerasi(hasilrhitung)
n= jumlahResponden

Mencarit,,, untuka = 005 dan derejad kebebasan (dk = n-2)
>t Derartivalid

hitung tabel

<t_ ., berartiTidak Valid

hitung tabel

t
Kaidah Keputusan: Jika

Sedangkan untuk menentukan Reliabilitas instrumengunakan metode
Belah Dua (Split Half Method) ganijil genap atau bakhir dengan menggunakan
rumusSpearman Browradalah sebagai berikut:

- 2rb
"o 1+1b

Dimana
r,, = KoefisienReliabilts internalseluruhtem
r, = KolerasiProductMomentantarabelahar(ganjji genapatau(awalakhir)

(> x) - X))
W=y - )

Mencarir,,,, untuka = 005dan derejad kebebasan (dk = n-2)

My, =

>T.e DErartiReliabel

'
Kaidah Keputusan: Jika"' . .
11 <t DerartiTidak Reliabel

tabel
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d. Teknik Pengumpulan Data

Sebagaimana telah dikemukakan pada Bab | bahwantyenelitian ini
adalah untuk mendapatkan bagaimana gambaran sikagarmakat pendidikan
dasar terhadap tunanetra yang mengikuti pendidiikdtusif. Maka untuk
mendapatkan hasil, peneliti menggunakan Angketask&ap, yang berupa
daftar pertanyaan yang didistribusikan untuk diian dikembalikan atau dapat
juga dijawab dibawah pengawasan peneliti. Permlileknik pengumpulan data
dengan skala sikap didasarkan atas alasan bahywees{onden memiliki waktu
yang cukup untuk menjawab pertanyaan pertanyaahn,sé€fiap responden
menghadapi susunan dengan cara pengisian yang a@sgoertanyaan yang
diajukan, (3) responden mempunyai kebebasan mekabejawaban, (4) dapat
digunakan untuk pengumpulan data atau keterangabaayak responden dalam
waktu yang tepat. Dengan demikian melalui skafagsiini akan dikumpulkan
data yang berupa jawaban tertulis dari respondes s#jumlah pertanyaan yang
diajukan di dalam angket. Indikator-indikator daariabel Sikap masyarakat
pendidik dasar terhadap tunanetra yang mengikatiligé&an inklusif, merupakan
materi pokok yang dibuat menjadi sejumlah pertanydalam angket, sebagai
instrumen akan dikembangkan skala sikap.

Jenis skala sikap yang penulis pilih- adalah modétert. yang
mengharuskan subjek yang disurvai untuk memililn sig@ntara 5 pilihan sikap.
(Azwar, 1988) yaitu (Sangat setuju — setuju - titihu — tidak setuju — sangat

tidak setuju). Dengan skor penilaian sebagai beriku



Arah Pertanyan positif diberi skor sbb:

SS = Sangat setuju diberi skor

S = Setuju diberi skor

TT = Tidak Tahu diberi skor

TS = Tidak setuju diberi skor

STS = Sangat tidak setuju diberi skor

Arah pertanyaan negatif diberi skor sbb:

SS = Sangat setuju diberi skor

S = Setuju diberi skor

TT = Tidak Tahu diberi skor

TS = Tidak setuju diberi skor

STS = Sangat tidak setuju diberi skor

e. Teknik Pengolahan Data
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Untuk pengolahan data ditempuh langkah-langkahgseleerikut:

1) Mengumpulkan kembali instrumen penelitian yang parskala sikap yang

telah di isi oleh para responden dalam penelitian i

2) Memberi kode pada setiap instrumen yang telah diledikan.

3) Menentukan skala penilaian terhadap jawaban yamegridlan responden pada

instrumen berdasarkan kriteria yang telah ditetapka

4) Skor yang diperoleh tiap responden dijumlahkanglgbtitu jumlah skor

tersebut dibagi dengan banyaknya item pernyataamullian hasil bagi

tersebut dijumlahkan seluruhnya,

lalu hasilnya gliib&embali dengan

banyaknya responden.Atau dapat dilihat pada ruradktl:




71

Y X = Jumlah item pernyataan tiap pertanyaaelg&an

Y item = Jumlah rata-rata dari hasil bagi skor total derganyaknya item
y X = Jumlah responden seluruhnya

>n = Nilai rata-rata akhir untuk menjawab peri@any penelitian

X akhir = Jumlah skor total tiap responden

(Natawidjaya, 1997: 29)

Dengan kriteria penilaian sebagai berikut:

0s/d 0,49 = Sikap yang sangat buruk
0,50 s/d 1,49 = Sikap yang buruk

1,50 s/d 2,49 = Sikap yang kurang baik
2,50 s/d 3,49 = Sikap yang baik

3,50 s/d 4.00 = Sikap yang sangat baik

Kriteria ini diambil berdasarkan sistem penilaid@i& Sikap.

2. Pengumpulan Data Kualitatif
a. Metode

Untuk mendapatkan hasil pada pertanyaan penelt@miua dan ketiga
penulis menggunakan metode deskriptif dengan pedek kualitatif.
Pendekatan kualitatif sering disebut dengan mettdegrafik, fenomenologis
atau metode naturalistik. Pendekatan penelitian asam ini mempunyai
karakteristik sebagai berikut:

1. Peneliti sendiri sebagai instrumen utama untuk aEmdi secara
langsung sumber data.

2. Mengimplikasikan data yang dikumpul dalam peneditiai lebih
cenderung dalam bentuk kata-kata.

3. Menjelaskan bahwa hasil penelitian lebih menekantata proses,
tidak semata-mata kepada hasil.

4. Melalui analisis induktif peneliti mengungkapkankna dari keadaan
yang diamati.

5. Mengungkapkan makna sebagai hasil yang lebih ederdari
pendekatan kualitatif. (Bogdan dan Biklen (1982138)am (Maleong,
2003:3).
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Dengan demikian karakteristik itulah yang dijadikaruan bagi seluruh
proses penelitian ini. Pernyataan di atas didukalep Maleong (1990), yang
menyatakan: “penelitian kualitatif berakar padardbelakang alamiah sebagai
keutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat panglibemanfaatkan metode
kualitatif, dan mengadakan analisis data secaraukiifd Sasaran penelitian
diarahkan pada usaha-usaha menemukan teori-tesar.dRenelitian bersifat
deskriptif ini lebih- mementingkan proses dari pddail, memiliki seperangkat
kriteria untuk memeriksa keabsahan data. Maka dglamelitian ini peneliti
berfungsi sebagai instrumen penelitian dan menfakusperhatian  dalam
memahami sikap, pendapat, persepsi dan sebagaérgasarkan subjek yang
diteliti. Oleh karena itu pengumpulan data dan nmi@si dilakukan melalui
kontak langsung antara peneliti dan subjek yangelitlit dengan cara
mendeskripsikan data-data tentang sikap masyaps@tidikan dasar terhadap

tunanetra yang mengikuti pendidikan inklusif.

b. Teknik Pengumpulan Data

Metode penelitian yang dipilih adalah wawancarangén tujuan agar
responden dapat mengungkapkan faktor-faktor yangjade latar belakang
berbagai sikap masyarakat pendidikan dasar terhagemetra yang mengikuti
pendidikan inklusif, dan faktor-faktor penghambattang pendidikan inklusif.
1) Wawancara

Menurut Susan Stainback yang dikutif Sugiyono (208p
mengemukakan bahwainterviewing provide the researcher a means to gain

deeper understanding of how the participant intet@ situation or phonomenon
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than can be gained through observation alodadi dengan wawancara, maka
peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mesrdalentang partisipan dalam
menginterpretasikan situasi dan penomena yangliedanana hal ini tidak bisa
ditemukan melalui observasi. Teknik wawancara yaligergunakan dalam
pengumpulan data ini adalah wawancara semi t&tatru

Wawancara semi terstruktur digunakan dengan tujudnk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak gk wawancara diminta
pendapat, dan ide-idenya (Sugiyono, 2005:73). HHalsesuai dengan tujuan
penelitian ini, yakni untuk mendapat hasil bagaimmapendapat kepala sekolah
tentang pendidikan inklusif dan tunanetra yang nierigpendidikan inklusif.
Oleh karena itu wawancara semi terstruktr ini dikdn terhadap 6 orang kepala
sekolah dan 6 orang guru yang menjadi informamata Dengan teknik ini
peneliti menggunakan pedoman wawancara dalam beetbkika, yaitu yang
terdiri dari sederetan pertanyaan yang berkaitanngale pertanyaan
penelitianyang kedua dan ketiga.

Sedangkan pelaksanaan teknik wawancara dilakukardassrkan
kesepakatan antara peneliti dan informan yang bedg<edengan hari, waktu dan
tempatnya. Kesepakan ini perlu disepakati agaaktidrjadi kendala yang berarti
demi lancarnya wawancara. Oleh karena itu, dalaberapa kali wawancara
waktu tidak selalu sama tergantung kesediaan kepekalah. Yang paling
penting adalah bahwa wawancara dilakukan secaraidnduntuk menghindari
adanya intervensi atau peniruan jawaban yang #@#erinforman. Dengan cara

ini diharapkan informan dapat memberikan inforndesigan tenang dan terbuka
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dalam mengemukakan pendapatnya. Wawancara dilalag@iasarkan pedoman
wawancara yang telah disediakan penulis terlebiluldayang dikembangkan dari
pedoman instrumen wawancara.

Nasution (1998:54) menjelaskan, “dalam wawancata kiihadapkan
dalam dua hal, kita harus secara nyata mengadakaraksi dengan responden,
kedua kita dihadapi kenyataan adanya pandangarng dean yang mungkin
berbeda dengan pandangan kita sendiri”. Patton Oj198alam Maleong
(1988:199-120) mengelompokkan enam jenis pertanyaag diajukan akan
terkait dengan pertanyaan lainnya. Keenam jenisupgaan itu adalah:
Pertanyaan yang terkait dengan pengalaman atakuypril
Pertanyaan yang terkait dengan pendapat
Pertanyan yang terkait dengan perasaan
Pertanyaan yang terkait dengan pengetahuan

Pertanyaan yang terkait dengan indra.
Pertanyaan yang terkait dengan latar belakangdaanografi.

~P a0 T

Sebelum instrumen wawancara dibawa ke lapangaebterldahulu
dilakukan pengujian validitas instrumen. Pengujiaaliditas wawancara
dilakukan dengan cara:

a. Mengecek kembali antara kesesuaian topik wawardamgan kisi-

kisi penelitian yang telah disusun sebelumnya.

b. Dengan melihat keterbacaan dan kridibilitas dafirumen wawancara
sehingga realibilitas di lapangan dapat terjaga.

c. Partisipan Wawancara
Yang menjadi partisipan dalam penelitian ini ada&horang kepala
sekolah dan 6 orang guru. Dimana tempat bertugasl&esekolah tersebut

sekolahnya telah dijadikan sebagai sampel perreli@amilihan 6 kepala sekolah
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dan 6 guru adalah karena kepala sekolah dan gudahslapat mewakili pendapat

dari guru-guru. Adapun partisipan untuk wawaneatalah:

TABEL 3.2
Partisipan Wawancara

Jenis Lamanya Menjadi | Tempat -

No. Nama kelamin K epsek Tinggal Pendidikan
1. | TS L 7 tahut Medar S1
2. |HP P 8 Tahui Medar S1
3. |AP P 9 tahui Medar S1
4. | HS L 8 Tahui Medar S1
5. | SE L 7 tahui Medar S1
6. | LL P 8 tahui Medar S-2
7 |LH P 10 thn guru’ Medar S1
8 | TO P 11 thn (guru Medar D3
9 RT P 20 thn (quru Medar SPC
1C | LS P 10 thn (guri Medar Si
11 |BA L 12 thn (guru Medar S1
12 | ST P 8 thn (gun Medar Si

d. Teknik Analisis data

Data kualitatif diperoleh melalui teknik wawancarslaleong (1998)

menyatakan bahwa proses analisis data dimulai denggnelaah seluruh data

yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari basilisis kuesioner, wawancara,

observasi dan pengamatan yang ditulis dalam catkpangan. Data yang

diperoleh pada tahap kedua dianalisis dengan meaggua prosedur analisis data

atas dasar tiga tahap sesuai dengan saran, Nasn#éoyebutkan: (1) reduksi

data, (2) display data, (3) mengambil kesimpulam\dzifikasi data.

Reduksi dataadalah dilakukan dengan cara meringkas data daéartuk

laporan yang lebih sistematis, menonjolkan pokdkeagpenting, sehingga lebih

mudah dikendalikan. Data yang direduksi membergambaran yang lebih tajam

tentang hasil pengamatan juga mempermudah untukarnekembali data yang
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diperoleh bila diperlukan. Dalam reduksi data imineliti akan dipandu oleh
tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari peaelikualitatif ini adalah
temuan, dalam penelitian ini penulis ingin menemukdagaimana sikap
masyarakat pendidikan dasar terhadap tunanetra yaemgikuti pendidikan
inklusif.

Display dataadalah penyusunan secara sistematis hasil redatasiagar
diketahui gambaran keseluruhan data atau bagiaarbégrtentu dari penelitian
itu dengan membuat charts. Dengan demikian pemlelgat menguasai data dan
tidak tenggelam dalam tumpukan data. Dalam peaeliualitatif penyajian data
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, badmmungan antar kategori.
Dalam hal ini Miles and Huberman (1984) dalam Sagoy menyatakanthe
most frequent form of display data for qualitatneseach data in the past has
been narrative text”.Yang paling sering digunakan untuk menyajikan daiam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang fersiaratif.

Kesimpulan dan verifikasi datskesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bil&kuind) oleh bukti-bukti yang
valid dan konsisten saat peneliti ke lapangan umbghgumpulkan data maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulag eedibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitan kudlitenungkin dapat
menjawab pertanyaan penelitian yang dirumuskark seyal, tetapi mungkin juga
tidak, karena rumusan masalah dalam penelitian hmaeisifat sementara dan

akan berkembang setelah peneliti berada di lapangesimpulan ditarik dari
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display data sehingga data dan informasi lebih bermakmralar®) verifikasi
dilakukan dengan maksud untuk menjamin suatu tindepercayaan hasil

penelitiaan.

e. Pengujian Kredibilitas Data

Pengujian kredibilitas data dilakukan untuk menatgkn akurasi data
sehingga data penelitian itu dapat dipercaya. Datemmelitian ini pengujian
kredibilitas data penelitian dilakukan dengan cara:

1) Perpanjangan pengamatan

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembdéigangan, melakukan
pengamatan, wawancara dengan nara sumber yang Befaan perpanjangan
pengamatan ini antara penulis dengan nara sumigahsiebih akrab karena
sebelumnya penulis sudah pernah bertemu pada wekiyebarkan angket skala
sikap. Terlihat suasana sudah lebih akrab, lebibuka, saling mempercayai
sehingga diharapkan tidak ada informasi yang diseryikan lagi.

Dalam perpanjangan pengamatan ini penulis sudaakoiannya, setelah
penulis memberikan angket untuk diisi, penulis kalinlxe lapangan untuk
mengadakan sosialisasi dan wawancara dengan kegaikah.

2) Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatcara lebih
cermat dan berkesinambungan. Maka dengan carduterseaka kepastian data
dan urutan peristiwa akan dapt direkam secara .pastiuk mengetahui
kekurangan dan kesalahan, maka peneliti membacandagkaji referensi buku

dan hasil penelitian yang berkaitan dengan yangrggditeliti.
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f. Analisis Kasus Negatif

Teknik kredibilitas analisis kasus negatif dalamnegd#ian ini tidak
dilakukan, karena peneliti menemukan data yang daerb Semua data atau
informasi yang diperoleh menunjukkan kesamaan.
g. Member Check

Member check adalah proses pengecekan data yaegoldip peneliti
kepada pemberi data. Tujuannya adalah untuk memgessberapa jauh data
yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan pémberi data. Dalam
penelitian ini penulis dengan nara sumber berdisétaa sepertinya tidak ada

yang menyanggah tetapi ada yang menambah data.



